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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Agama memang sudah ada sejak zaman pra-sejarah, Agama 

terjalin dalam tradisi kelompok pemeluk agama dan erat dengan mitos 

sakral.
1
 Tradisi sudah ada sejak zaman animisme-dinamisme yang dibawa 

oleh nenek moyang yang masih dilestaraikan dan dipercaya hingga saat 

ini. Agama dapat memperlihatkan suatu pikiran yang tunduk terhadap 

sesuatu.
2
 Dengan adanya kepercayaan, seseorang akan tunduk pada ajaran 

yang ada dalam kepercayaan tersebut. Agama merupakan sebuah 

kepercayaan yang ada dalam diri seseorang terhadap sesuatu yang 

dianggap sakral. 

Salah satu Agama yang telah ada dan berkembang sangat pesat di 

Indonesia adalah Agama Islam. Perkembangan agama Islam di Indonesia 

sangat erat kaitannya dengan kegiatan dakwah Islāmiyyah yang dilakukan 

oleh para ulama yang dikenal sebagai wali songo dan pedagang Muslim 

pada masa awal masuknya agama Islam di Indonesia. Saat itu kondisi 

masyarakat Indonesia masih menganut kepercayaan-kepercayaan seperti 

animisme dan dinamisme sehingga Islam tidak serta merta diterima di 

                                                           
1
Djamari Agama dalam Prespektif Sosiologi ,(Bandung: Alfabeta 1988), 3. 

2
Wiwik Setiyani, Bahan Ajar Studi Praktik Keagamaa,(Yogyakarta: Interpena, 2014), 

124. 
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tengah-tengah masyarakat Indonesia. Pada akhirnya Islam sebagai sebuah 

doktrin atau teks suci dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat, 

khususnya orang-orang Jawa pada masa itu, disebabkan karena adanya 

budaya lokal yang mempunyai kesamaan dengan ajaran yang dibawa oleh 

para pendakwah pada saat itu. Sehingga ketika Islam dipahami dan 

kemudian diwujudkan dalam tindakan-tindakan oleh masyarakat, hasilnya 

tidak terlepas dari kemampuan pemahaman tiap masyarakatnya.
3
 

Masyarakat Islam di tanah Jawa memiliki karakter yang sangat 

unik dan kompleks terkait dengan ekspresi keberagamaannya. Hal ini 

dikarenakan penyebaran agama Islam di Jawa dipengaruhi oleh proses 

akulturasi dan asimilasi ajaran agama Islam dengan tradisi budaya lokal 

masyarakat itu sendiri. Di karenakan kebudayaan lokal yang telah 

mengakar kuat pada kehidupan masyarakat Jawa, maka tradisi-tradisi Jawa 

tersebut masih tetap dilestarikan meskipun mereka telah masuk ke dalam 

agama Islam. 

Dalam agama Islam, Al-Qur’an merupakan wahyu Tuhan yang 

mengatur hunbungan antara manusia dengan Tuhan, diri-sendiri, dan 

lingkungan. Al-Qur’an merupakan petunjuk mengenai etika atau 

kebijaksanaan yang mengatur kehidupan manusia.
4
 

Secara etimologi Agama berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri 

dari dua suku kata yaitu “a” yang berarti tidak, dan “gama” yang artinya 

                                                           
3
Mundzirin Yusuf, dkk., Ialam dan Budaya Lokal, (Yogyakarta: Pokja UIN, 2005), 3. 

4
Kontowijoyo, Islam Mengenai Ilmu Epistimologi, Metode dan Etika, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2006), 53. 
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kacau. Jadi Agama mengandung arti tidak kacau. Dalam bahasa Arab 

Agama disebut sebagi diin yang berarti menguasai, menundukkan, patuh, 

hutang, balasan, dan kebiasaan. 

Menurut Emile Durkheim, Agama adalah sistem yang menyatu 

mengenal berbagai kepercayaan dan peribadatan yang berkaitan dengan 

benda-benda sakral.
5
 Seorang penganut Agama mempunyai kewajiban 

untuk melakukan peribadatan sesuai dengan ajaran agamanya masing-

masing. Agama dipandang sebagai suatu institusi yang lain, yang 

mengemban tugas (fungsi) agar masyarakat mondial.
6
 

Seseorang yang beragama harus memiliki pemahaman mengenai 

agama yang dipercaya. Pada dasarnya, esensi agama merupakan 

pengalaman yang unik, suatu pengalaman dalam dimensi sakral berbeda 

dengan kehidupan lahiriah sehari-hari. Menurut Rudolf Otto, agama 

merupakan pengalaman suci yang sangat unik dan tidak mudah untuk 

dijelaskan kepada orang lain.
7
 

Etika atau perilaku religious pada umumnya merupakan cerminan 

dari pemahaman seseorang terhadap agamanya.
8
 Dengan demikian, 

pemahaman keagamaan seseorang dapat membentuk kesadaran religius 

yang mendorong seseorang untuk melaksanakan ajaran agama. 

Kesadaran religius ini bersinggungan langsung dengan keimanan 

yang dimiliki oleh seseorang. Dalam konteks ini, keimanan yang 

                                                           
5
 Betty R.Scharf, Kajian Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya 1995), 30. 

6
Hendropuspito, Sosiologi Agama,(Yogyakarta: Kanisius, 1983), 29. 

7
Djamari, Agama dalam…, 71. 

8
Ibid…, 125. 
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dimaksud adalah keyakinan individu kepada Tuhannya.
9
 Keimanan 

tersebut dimanifestasikan dalam bentuk peribadatan yang ditujukan 

kepada Tuhannya. Setiap agama pasti ada kegiatan keagamaan atau juga 

disebut sebagaiberibadah, kehidupan manusia mencapai arti kesempurnaan 

dan kesempurnaannya. Ibadah bukan hanya sebuah kewajiban, tetapi juga 

sebuah kedisiplinan bagi pemeluk semua agama. 

Memahami pengalaman keagamaan bukan hanya sekedar 

mempersoalkan isinya akan tetapi pada cara mengungkapkannya.
10

 Dalam 

melaksanakan kewajibannya, seorang umat akan merasakan pengalaman 

yang menimbulkan perasaan suka, duka, takut, ataupun segan untuk 

melaksanakannya. 

Dalam beribadah sebenarnya kondisiona dilaksanakan di mana saja 

kecuali ibadah tertentu, tetapi yang perlu diperhatikan adalah kebersihan 

tempat yang akan dijadikan sebagai tempat untuk beribadah. Waktu dalam 

beribadah juga perlu diperhatikan. Dalam beribadah terdapat keterikatan 

tentang aturan waktu pelaksanaan ibadah, karena waktu tersebut dianggap 

waktu suci yang dianggap orang akan lebih baik melakukan ibadah. Dalam 

beribadah juga harus melibatkan konsentrasi agar bisa merasakan hadirnya 

Yang Maha Kuasa.
11

 Pemahaman fungsi agama tidak dapat terlepas dari 

tantangan yang dihadapi oleh manusia di masyarakat. Untuk bisa 

                                                           
9
 Mahmoud M. Ayuob, Islam Antara Keyakinan dan Praktik Ritual,(Yogyakarta:AK 

Group, 2004), 135. 
10

Ibid…, 40. 
11

Ibid…, 46-47. 
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mengatasi tantangan yang dihadapi, manusia pasti kembali pada agama. 

Karena agama dapat menolong tantangan yang dialami oleh manusia.
12

 

Pengalaman keagamaan menurut Wach yaitu sebuah respon terhadap apa 

yang dialami sebagai realitas tertinggi. Pengalaman keagamaan 

mserupakan pengalaman yang sangat mendalam. Dalam pengalaman 

kagamaan terdapat suatu kewajiban yang mendorong manusia untuk 

berperilaku. Agama mempunyai fungsi dalam diri setiap individu, yakni 

fungsi maknawi dan fungsi identitas.
13

 

Kesadaran beragama bagi orang Islam pada dasarnya adalah 

kesadaran akan Keesaan Tuhan.
14

 Jika seseorang sudah percaya dengan 

Keesaan Tuhan maka akan melaksanakan kewajibannya sebagai seorang 

muslim sesuai dengan aturan yang sudah ditentukan. Seorang muslim 

sejatinya akan melaksakan semua kewajiban yang sudah menjadi aturan 

mutlak agamanya. 

Pemahaman keagamaan dikatakan perlu karena dalam melaksakan 

perintah agamanya seseorang mempunyai aturan. Dalam melaksanakan 

kewajibannya, seseorang berhubungan langsung dengan Tuhannya. 

Banyak aturan dalam melaksakan kewajibannya. Misalnya dalam 

kewajiban seorang muslim melaksanakan ibadah. Ia harus memperhatikan 

di mana tempat melaksanakan ibadah, kapan seharusnya ia melaksanakan 

ibadah, dan bagaimana tata cara melaksanakan ibadah. 

                                                           
12

Hendropuspita, Sosiologi Agama..,38. 
13

Djamari Agama dalam...,73 
14

Osman Bakar, Tauhid dan Sains Esai-EsaiTentang Sejarah dan Filsafat Sains Islam, 

(Bandung: Pustaka Budaya, 1994), 11. 
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Dalam kehidupan beragama menghendakai adanya perhatian pada tingkah-

laku yang tepat. Maksudnya adalah kedisiplinan waktu dalam beribadah, 

mengikuti aturan keagaman, dan mempunyai prinsip dalam beribadah. 

Masyarakat Desa Palesanggar Kecamatan Pengantenan Kabupaten 

Pamekasan, adalah masyarakat yang eksis dalam agamanya serta 

solidaritasnya tinggi dalam melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan. 

Mereka melakukan kegiatan keagamaa tidak hanya diikuti dari laki-laki 

saja tapi juga diikuti oleh perempuan. Kita bisa mengetahui dari berbagai 

kegiatan-kegiatan yang saat sedang dilakukan oleh masyarakat setempat, 

mulai dari kegiatan mingguan, bulanan, tahunan. hal itu dilakukan secara 

Mudawanmah/ berkesinambungan sampai saat ini di Desa Palesanggar 

tersebut tidak berubah walaupun sekarng dikatan moderen justru mereka 

masyarakat Palesanggar semakin solid. Bagi masyarakat Desa Palesanggar 

agama tidaklah cukup hanya dengan pengakuan dan setatus saja, mereka 

memahami agama sebagai bentuk kegiatan nyata agar bisa dicontoh oleh  

orang lain apalagi  anak-anak kecil sebagai bentuk suriteladan kelak ketika 

besar karena mereka yang akan menjadi penerus selanjutnya. Maka tidak  

heran kalau anak umur 4-7 tahun sudah bisa membaca al-Qur’an dan 

pengetahuan keagamaan yang lainnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas, 

maka penulis membatasi pembahasan dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana solidaritas masyarakat Islam dalam kegiatan keagamaan di 

Desa Palesanggar Kecamata Pengantenan Kabupaten Pamekasan ? 

2. Faktor-Faktor apa yang memperkuatdan memperlemah solidaritas 

masyarakat Islam dalam kegiatan keagamaan  masyarakat islam di Desa 

Palesanggar Kecamata Pengantenan Kabupaten Pamekasan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui solidaritas masyarakat Islam dalam kegiatan 

keagamaan di Desa Palesanggar Kecamata Pengantenan Kabupaten 

Pamekasan.  

2. Untuk mengetahui apa yang memperlancar dan memperlemah 

solidaritas masyarakat islam dalam kegiatan keagamaan  masyarakat 

islam di Desa Palesanggar Kecamata Pengantenan Kabupaten 

Pamekasan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi 

pengetahuan baru bagi para pembaca dan khususnya bagi penulis. Karena 
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dalam penelitian ini bermaksud untuk mengetahui solidaritas kegiatan 

keagamaan dan faktor-faktor yang memperlancar dan menghambat 

kegiatan tersebut di Desa Palesanggar kecamatan Pengantenan kabupaten 

Pamekasan. 

Penulis memandang bahwa kesolidaritasan kegiatan keagamaan di 

Desa Palesanggar sangat berbeda dengan desa-desa lain. mereka yakin 

kalau sering melakukan kegiatan kegamaan akan membawa dampak yang 

positif lahir batin serta akan menambahkan rasa kebersamaan diantara 

sesama dan yang terpenting menuju ridho sang ilahi. ke kentalan dalam 

beragama serta solidaritas yang tinggi dalam melakukan kegiatan 

keagamaan patut dijadikan panutan bagi masayarakat lainnya. kalau 

dibandingkan dengan dese-desa sebelah maka desa Palesanggar adalah is 

nomeber one dalam semua aspek keagamaan. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini mengembangkan Keilmuan Khususnya untuk 

memperkarya Ilmu Perbandingan Agama dan Umumnya pada ranah 

solidaritas kegiatan keagamaan masyarakat Islam di Desa Palesanggar 

Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu khasanah ilmu 

pengetahuan baru bagi para pembaca atau para audien untuk 

mengembangkan pengetahuann terutama bagi desa-desa tetangga yang 
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terkait dengan solidaritas kegitan ke agamaan, disamping itu dapat 

memberi masukan bagi saya sebagai peneliti.  

 

E. Talaah Kepustakaan 

Dalam pembahasan proposal yang berjudul”Studi Tentang 

Solidaritas Masyarakat  Islam dalam Kegiatan Keagaman Di Palesanggar 

Pegantenan Pamekasan” ini bukan suatu hal yang baru, melainkan telah 

ada beberapa penulis yang membahas tentang hal ini, hanya saja pokok 

pembahasannya yang berbeda. Berdasarkan survey yang telah dilakukan 

penulis, penulis telah menemukan beberapa riset kesarjanaan yang 

membahas mengenai Solidaritas , diantaranya: 

Petama, Penelitian yang dilakukan oleh M. Khobibun Nashor, 

Solidaritas Masyrakat Sugihwaras Kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo. 

Penelitian ini bagaimana bentuk solidaritas masyarakat Desa Suguh waras, 

dan apa yang melatarbelakangi masyarakat tersebut. Dimana dalam sebuah 

kelompok atau masyarakat dibutuhkan solidaritas sebagai bentuk 

kenyamanan, rasa kebersamaan yang solid. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh M. Aaris Fajaruddin, 

Solidaritas Petani(Studi Tentang Gotong Royong Masarakat Petani di 

Desa Sumberwudi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan), 

dalam skripsi tersebut penulis menjelaskan bagaimana bentuk solidaritas 

masyarakat petani yang ada di desa Sumberwudi. Dan bagai mana upaya 
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masyarat petani untuk mempertahankan solidaritas anatara petani yang 

sudah terbangun sekian lama. 

Ketiga, Solidarita Masyarakat Pesisir, Potret Keakraban 

Masyarakat Desa Gersik putih Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep. 

Dalam skripsi tersebut penulis menjelskan bagaimana masyarakat pesisir 

tetap solid dalam kehidupan sehari-hari, walaupun mereka bersaing ketika 

sedang mencari ikan atau melaut namun mereka menggunaka akal sehat 

untuk selalu membangun keakraban. Bagi mereka solidaritas’’keakraban’’ 

adalah satu-satunya yang  bisa membuat satu sama lain nyaman. 

Dalam penelitian kali ini penulis akan membahas solidaritas 

masyarakat Islam dalam kegiatan keagamaan masyarakat  di Desa 

Palesanggar. dan hal ini justru berbeda dengan peneliti-peneliti 

sebelumnya karena tidak sampai membahas keranah keagamaanya. 

walaupun penelitian kali ini ada perbedaan dan persamaan dengan 

sebelumya tidak ada problem justru semakin menambah koleksi wawasan 

dan pengetahuan baru bagi orang lain. 

 

F. Kerangka Teori 

Dalam penelitian sosial teori digunakan untuk menjelaskan dan 

sebagai bahan analisis terhadap fenomena sosial yang bekembang dalam 

kehidupan sehari-hari. Teori adalah sekumpulan proposisi dari beberapa 

gagasan yang berkembang. Teori sebagai bahan analisis tertentunya harus 

tepat dan harus mengena terhadap permasalahan yang ada seperti yang 
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fenomena masyarakat desa, solidaritas masyarakat. Maka dalam hal ini 

peneliti akan menggunakan teori Durkhem yaitu teori solidaritas. Dalam 

teori ini ada dua macam yaitu: Solidaritas Organik dan Solidaritas 

Mekanik yang nanti akan dijelaskan satu persatu. 

Konsep solidaritas sosisal merupakan konsep sentral Emile 

Durkheim dalam mebangun teori sosial. Durkheim, menyatakan bahwa 

solidaritas sosial merupakan suatu keadaan hubungan antara individu atau 

kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang 

dianut dan diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.
15

 

 

G. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian diperlukan yang namanya metode atau 

cara untuk mencapai sebuah tujuan. Dan Penelitaian ini menggunakan 

jenis penelitian Kualitatif yang menjadikan masyarakat di Desan 

Palesanggar, Kecamatan Pegantenan, Kabupaten Pamekasan sebagai objek 

penelitian. 

Karena kebenaran itu hanya dapat diperoleh sedikit demi sedikit 

tentunya dengan analisa yang detail dan mendalam. Karena dengan 

demikian, bila tercapai hasilnya dalam ilmu pengetahuan itu merupakan 

urut-urutan demonstrasi pembuktian tentang kebenaran mulai dari asas-

asasnya yang telah diketahui. Jadi metode adalah jalan yang dipakai untuk 

                                                           

15
Johnson, Paul D. Teori Sosiologi; Klasik dan Moderen, Jilid I dan II.(Terj. Robet. 1994) 
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mendapatkan pengetahuan ilmiah. Dan sebagai metode penelitian yang 

dibutuhkan untuk karya ilmiah ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif, dengan sejenis 

penelitian yang bersifat deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang terjadi pada 

subyek penelitian, misalkan untuk mengetahui persepsi, tradisi, dan 

tindakan. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus, yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Dalam penelitian ini, penulis sadar akan keterbatasan yang ada baik 

dari segi tenaga, waktu, dana dan lain-lain. Penentuan fokus penelitian 

kualitatif, pada umumnya didasarkan pada pendahuluan, pengalaman, 

referensi serta saran dari pembimbing atau orang  yang dianggap ahli. 

Fokus penelitian ini juga sifatnya masih sementara dan dapat berkembang 

setelah penulis telah berada di lapangan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini berjenis 

kualitatif. Di mana kesolidaritasan serta jenis-jenis dalam kegiatan 

keagamaan masyarakat Desa Palesanggar kecamatan Pengantenan 

kabupaten Pamekasan dapat dijadikan cermin bagi desa tetangga dan pada 

umumnya. Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif, tentunya 

penulis dapat lebih mudah menjelaskan kekompakan/solid kegiata 

keagamaan masyarakat desa Palesanggar tersebut 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan digunakan untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut ini: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan pengamatan yang dilakukan oleh penulis 

dengan cara terjun langsung atas objek penelitian di lapangan.
16

 Data 

primer merupakan sumber utama di lapangan yakni berupa keterangan dari 

pihak-pihak tertentu. Agar pembahasan lebih fokus, penulis harus 

membatasi solidaritas kegiatan keagamaan dan Faktor-Faktor apa yang 

memperlancar dan menghambat solidaritas masyarakat islam dalam 

kegiatan keagamaan di Desa Palesanggar. Diantaranya objek yang diteliti 

ialah masyarakat setempat . Serta mengamati suatu kegiatan keagamaan 

yang diteliti. Seperti kegiatan yang dilakukan mulai dari harian, mingguan, 

bulanan, serta tahunan. oleh masyarakat Desa Palesanggar. Dalam 

mendapatkan informasi yang diperlukan tentunya didapat melalui 

pengamatan, yaitu penggabungan antara kegiatan melihat, mendengar dan 

bertanya yang terarah dan sitematis, sehingga jawaban tidak melebar dari 

pembahasan. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber data 

yang sifatnya mendukung data primer. Sumber-sumber data sekunder bisa 

                                                           
16Nasution, Metode Research, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 115. 
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didapat dari buku-buku bacaan yang digunakan penulis sebagai landasan 

teori yang digunakan sebagai penunjang hasil penelitian. Data sekunder 

juga dapat diperoleh dari tokoh masyarakat atau tokoh agama, dimana dari 

data tersebut bisa dijadikan sebagai ukuran bagi masyaraka desa 

palesanggar megenai solidaritas masyarakat Ialam dalam kegiatan 

keagamaan serta faktor-faktor yang memperlancar serata menghambat 

kegiatan tersebut, yang sudah menjadi rutinitas. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitian dan sumber data yang dimanfaatkan, 

maka teknik pengumpulan atau penggalian data yang digunakan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah cara pengembalian data dengan menggunakan 

mata tanpa alat standart lain untuk keperluan penelitian.
17

 Obsevasi 

merupakan metode awal bagi penulis untuk mengamati dan meneliti 

fenomena-fenomena, fakta-fakta yang akan diteliti.
18

 Penulis 

menggunakan metode ini karena penulis memperoleh dengan melakukan 

pengamatan langsung di lokasi penelitian. 

Penulis terjun ke lapangan dengan mengadakan pengamatan secara 

langsung mengenai objek penelitian dengan mengambil bagian suatu 

kegiatan masyarakat berkaitan dengan solidaritas kegiatan keagamaan di 

Desa Palesanggar, Kecamatan Pegantenan, Kabupaten Pamekasan. Dalam 

                                                           
17

Muh. Nazir, Metode Penelitian...234, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 202. 
18

Lexy Jmoleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2009), 6. 
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hal ini penulis mengetahui keadaan dan waktu pelaksanaan kegiata-

kegiatan. Penulis melakukan observasi di lokasi masyarakat setempat. 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka untuk 

memperoleh informasi dari responden.
19

 Wawancara ini dilakukan dengan 

cara berdialog dengan masyarakat Desa Palesanggar Kecamata 

Pengantenan Kabupaten Pamekasan untuk memperoleh data tentang 

solidaritas masyarakat islam terkait dengan kegitan keagamaan dan faktor-

faktor yang memperlancar dan menghambat kegiatan tersebut. mulai 

harian, mingguan, bulanan serta tahunan. 

 Melalui metode wawancara ini, peneliti dan informan diharapkan 

dapat saling memahami, saling pengertian tanpa adanya suatu tekanan, 

baik secara mental maupun fisik, membiarkan subyek penelitian berbicara 

secara jujur dan transparan. Sehingga data yang diperoleh cukup akurat 

dan valid, serta bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan sosial. 

Metode ini digunakan untuk analisis data secara langsung dengan 

masyarakat setempat agar mendapatkan bukti kebenarannya. Akan tetapi, 

tidak menutup kemungkinan metode-metode penelitian lain yang 

sekiranya dapat menunjang dalam perolehan data penelitian secara valid 

turut pula diterapkan. 

 

                                                           
19Muh. Nazir, Metode Penelitian...234 
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c. Dokumentasi 

 Dalam penelitian ini dokumentasi diperoleh mlalui fakta-fakta 

yang telah ada secara tertulis yang mengandung petunjuk yang relevan 

dengan objek peneliti. Baik berupa fotografi, video, rekaman, surat, film, 

dan lain sebagainya.
20

 Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian 

ini untuk medapatkan fakta-fakta terkait dengan masyarakat Islam di 

Palesanggar. 

4. Metode Analisa Data 

Proses analisa dilakukan setelah data-data dari observasi, 

wawancara, telah terkumpul. Analisa perlu dilakukan untuk mengetahui 

keakuratan dan untuk mempertanggung jawabkan keabsahan data. Dalam 

penelitian dengan pendekatan kualitatif, analisa data sering dianggap 

sebagai sebuah kesulitan. Karena dalam analisisnya tidak dijumpai cara-

cara tertentu yang dapat dijadikan sebagai acuhan peneliti dalam 

menganalisa data. 

Analisa dilakukan dengan pengolahan data yang sudah ada. Dari 

penyuntingan hingga analisa yang merupakan hasil akhir penelitian. 

Penyuntingan adalah pemeriksaan kembali seluruh daftar pertanyaan yang 

dikembalikan responden. Setelah responden menyerahkan angket, penulis 

harus melakukan pemeriksaan yang disesuaikan dengan jawaban 

responden. Dengan begitu penulis bisa menyimpulkan dan menganalisa 

                                                           
20

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur,Metode Penelitian kualitatif, (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012)199. 
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bagaimana solidaritas masyarakat Islam dalam kegiatan keagamaan di 

Desa Palesanggar Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk 

mempermudah pemahaman sehingga dapat menghasilkan pembahasan 

yang sistematis, untuk itu penulis akan menyusun proposal ini dengan 

sistematika dan format sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang mana pada bab ini 

mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari sub-sub bab, 

yang meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, telaah kepustakaan, 

kerangka teorik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori yang mana 

Penelitian ini menggunakan paradigma naturalistik. Paradigma kualitatif 

meyakini bahwa di dalam masyarakat terdapat keteraturan yang terbentuk 

secara natural, karena itu tugas peneliti adalah menemukan keteraturan 

tersebut, bukan menciptakan atau membuat sendiri batasan-batasannya 

berdasarkan teori yang ada. Atas dasar itu, pada hakikatnya penelitian 

kualitatif adalah satu kegiatan sistematis untuk menemukan teori bukan 

untuk menguji teori atau hipotesis. 
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Bab ketiga merupakan pembahasan tentang klasifikasi data 

penelitian. Dalam bab ini dijelaskan tempat penelitian, daftar nama 

responden, dan hasil responden. 

Bab keempat merupakan pembahasan tentang analisa data yang 

sesuai dengan hasil responden  mengenai solidaritas masyarakat Islam 

dalam kegiatan keagamaan di  Desa Palesanggar. 

Bab kelima, berisi kesimpulan dari hasil penelitian, analisis serta 

saran dari penulis, dan harapan dalam kesimpulan dapat menjawab 

permaslahan penelitian yang terdapat pada rumusan maslah, dan dapat 

memberikan saran yang sesuai dengan hasil kesimpulan penelitian. Bagian 

akhir yang berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


